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LEMBAR EKSEKUTIF 

Nama                      : Aminudin 

Nomor Gegistrasi   : 8335162336 

Program Studi        : S1 Akuntansi 

Judul                       : Laporan Praktik Kerja Lapangan  Di PT Sinergi Utama  

                                  Solution (konsultan pajak) 

          Peraktik Kerja lapangan (PKL) pada PT Sinergi Utama atau di kantor konsultan 

pajak. Konsentrasi Akuntansi perpajakan, Program Studi S1 Akuntansi, Fakultas 

Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. Laporan peraktik kerja lapangan ini di buat 

sebagai gambaran hasil pekerjaan yang telah dilaksanakan selama Peraktik Kerja 

Lapangan berlangsung dengan tujun untuk memenuhi salah satu persyaratan 

mendapatkan gelar sarjana. Beralamat Jl. Pramuka Raya Kav. 151 Jakarta Pusat. 

Pratik kerja Lapangan dilaksanakan selama dua bula atau 40 hari masa kerja diMulai 

sejak tanggal 15 Juli samapai dengan 06 September 2019 dengan 5 hari kerja, senin 

sampai jum’at pada pukul 08.00-16.00 WIB. Selama Melaksanakan PKL, praktikan 

melaksanakan tugas seperti, meng-input keluar masuk kas/bank perushaan klien, 

membaut SPT PPh apasal 23 dan 21 Perushaan Klien, membuat bukti pemotongan 

dengan aplikasi e-Spt pph pasal 23,, mmbuat kode billing, membuat faktur pajak 

masukan, serta membantu mengarsipkan berkas-berkas perusahaan klien. Selama 

pelaksanaan PKL, praktikan dibimbing oleh Pak Prima Jaya sebagai karyawan 

dibagain akunting dan Bapak Fadkhul Muhsinin sebagai supervisor perusahaan. 

Meskipun dalam pelaksanaan PKL sering dihadapkan dengan beberapa kendala 

namun kegiatan PKL tetap berjalan dengan baik dan dapat terselesaikan dengan hasil 

yang cukup baik. 

Kata Kunci: Laporan Keungan, Bukti potong PPh paal 21 dan 23, e-Spt 21 dan 23 dan 

kode billing. 
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KATA PENGANTAR 

Alhamdulilllah, segala puji beserta syukur tak henti-hentinya penulis panjatkan 

kehadirat Allah SWT, yang mana atas limpahan rahmat, nikmat, berkah, serta 

karuniaNya, sehingga Praktik Kerja Lapangan ini hingga menyusun laporan 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) dapat diselesaikan dengan baik dan tepat waktu 

yang telah ditentukan 

       Sebagaimana ketentuan yang telah ditentukan oleh Fakultas Ekonomi 

Universitas Negri Jakarta, bahwa seluruh mahasiswa Fakultas Ekonomi 

semester VII diharuskan menyusun laporan Praktik Kerja Lapangan  untuk 

memberikan niali tambah dan menjadi salah salah satu syarat yang harus 

dipenuhi untuk dapat menyelesaikan perkuliahan. Selain dari itu penyusunan 

laporan Praktik Kerja Lapangan  (PKL) ini juga bukti bahwa saya (penulis) telah 

melaksanakan Praktik Kerja  Lapangan di  PT. Sinergi Utama . 

       Selesainya laporan Praktik Kerja Lapangan Ini tentunya tidak lepas dari 

bantuan, arahan dan bimbingan dari berbagai pihak, sehingga pada yang mulia 

ini penulis ingin menyampaikan rasa hormat penuis kepada pihak yang telah 

membantu penulis dalam menyusun Laporan Praktik Kerja Lapangan ingin 

mengucapakan terimakasih yang sebesar-besarnya Khusunya kepada : 

1. Kepada orang tua dan keluarga tercinta yang tiada henti selalu 

memberikan kasih sayang, motivasi dan dukungannya. 

 

 
 

iii 



v 
 

 
 

2. Prof. Dr. Dedi Purwana E.S., M. Bus., selaku Dekan Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta.  

3. Dr. I Gusti Ketut Agung Ulupui, SE.,M.Si,Ak, CA, selaku Koordinator 

Prodi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 

4. Dr. Indra Pahala M.Si, selaku dosen pembimbing Praktik Kerja 

Lapangan yang telah mengarah dan membimbing penulis dalam 

menyusun laporan ini. 

5. Kepada semua pihak PT. Sinergi Utama 

       Untuk semua bimbingan dan arahan yang telah diberikan penulis 

mengucapkan terimaksaih.semoga kebaikan bapak/Ibu sekalian mendapatkan 

balasan yang berlpat dari AllahSWT. Dengan segala kerendahan hati penulis 

menyadari bahwa penulisan laporan Kuliah Kerja lapangan ini masih banyak 

salah disana sini. Untuk itu, segala keritik dan saran yang bersifat membangun 

sangat penulis harapkan , sehingga penulis bisa menjadi lebih baik lagi 

nantinya. 

 

Jakarta, 6 Januari 2020 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan  

  Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dapat 

membuat kita menerima perubahan-perubahan yang terjadi akibat kemajuan 

dan perkembangan tersebut. Dengan berkembangnya hal tersebut 

mempengaruhi segala aspek kehidupan.  

  Tujuan Pendidikinan tinggi adalah menyiapakan peserta didik menjadi 

anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademik yang dapat 

menerapkan, mengembangkan atau memperkaya khasanah ilmu pengetahuan 

dan /atau teknologi serta mengupayakan pengguanaannya untuk meningkatkan 

tarap kehidupan masyarakat pada umumnya. 

 Universitas Negri Jakarta sebagai institusi Perguruan Tinggi Negri 

(PTN) berupaya menyediakan program dan sarana untuk menghasilkan tenaga 

kerja yang professional dan berkualitas. Adanya Peraktik Kerja Lapangan ini 

diharapkan dapat menjadi penghubung antara dunia industri dengan dunia serta 

dapat menambah pengetahuan tentang dunia industri sehingga mahasiswa 

mampu bersaing di dunia kerja. 

Praktikk Kerja Lapangan merupakan wujud aplikasi terpadu antara 

sikap kemampuan dan keterampilan yang diperoleh mahasiswa dibangku 
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kuliah. Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di Berbagai Instansi akan sangat 

bermanfaat bagi mahasiswa untuk dapat menimba ilmu pengetahuan, 

keterampilan dan pengalaman. Praktik Kerja Lapangan merupakan salah satu 

syarat menyelesaikan untuk memperoleh gelar sarjana Akuntansi, melalu 

Praktik Kerja Lapagan ini mahasiswa akan mendapatkan kesempatan 

mengembangkan cara berfikir, menambah ide-ide yag berguna dan dapat 

menambah pengetahuan mahasiswa sehingga dapat menumbuhkan rasa disiplin 

dan rasa tanggungjawab mahasiswa terhadap apa yang ditugaskan kepadanya. 

  Dengan demikian para mahasiswa yang diharapkan dapat menambah 

pengalaman dalam dunia kerja nyata serta mengapikasikan ilmu pengetahuan 

yang telah diperoleh selama masa perkuliahan. Kemudian mahasiswa di 

harapkan mampu meningkatkan potensi diri yang dimilkinya dengan mengasah 

kemampuan, memeprluas pola pikir, menambah wawasan dan pengetahuan 

serta membangun disiplin yang tinggi dalam bekerja, dan menjadi tenaga kerja 

yang berkualitas, terampil dan kompetitif. 

 

B. Maksud dan Tujuan Praktik kerja Lapangan 

1. Maksud PKL 

Adapun maksud dari PKL yaitu:  

a. Untuk memenuhi salah satu persyaratan kelulusan pada program studi 

S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negri Jakarta. 
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b. Mengaplikasikan, menerapkan dan membandingkan penegtahuan 

akademis yang telah didapatkan selama perkuliahan khususnya mata 

kuliah perpajakan. 

c. Mempelajari serta mengenal lebih dalam terkait ilmu perpajakan serta 

aplikasinya dalam dunia kerja. 

d. Melatih praktikan untuk bersikap disiplin, tanggungjawab, dan 

menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja. 

e. Mengamati etika serta perilaku yang ada pada dunia kerja. 

2. Tujuan PKL 

Dalam pelaksanaan Peraktik Kerja Lapangan (PKL), ada beberapa 

tujuan yang di harapkan dapat tercapai, antara lain:  

a. Untuk menjalankan kewajiban PKL yang merupakan matakuliah 

prasyarat wajib bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negri 

Jakarta. 

b. Memperoleh kemampuan berkomunikasi dan dapat bersosialisasi antar 

sesama pegawai agar tercipta kerjasama yang baik nantinya di dunia 

kerja. 

c. Untuk mengenalkan praktikan mengenai kultur dunia kerja dalam segi 

manajemen waktu, kemampuan kerjasama tim sehingga dapat melatih 

disiplin, dan tanggungjawab dalam melaksanakan tugas agar menjadi 

lulusan yang siap terjun kedunia kerja. 

d. Mampu menerapkan etika yang baik dalam dunia kerja. 
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C. Manfaat Praktik Kerja Lapangan 

Dalam pelaksanaan Peraktik Kerja Lapangan (PKL), ada bebebrapa 

maanfaat yang dapat diperoleh 

1. Bagi Praktikan 

a. Menambah wawasan dan ilmu baru yang belum didapat di bangku 

perkuliahan khusunya terkait peratik perpajakan dalam perusahaan.  

b. Melatih keeterampilan mahasiswa sesuai dengan apa yang didapat 

selama mengikuti perkuliahan di Fakultas Ekonomi. 

c. Mempersiapakan diri untuk menghadapi persaingan di dunia kerja. 

d. Memenuhi salah satu syarat kelulusan bagi mahasiswa S1 Akuntansi, 

Fakultas Ekonomi Universitas Negri Jakarta. 

e. Memiiki rasa tanggungjawab dan disiplin dalam melaksanakan tugas 

2. Bagi Program Studi S1 Akuntansi Universitas Negri Jakarta 

a. Meningkatkan citra Fakultas Ekonomi Universitas Negri Jakarta serta 

membangun kerja sama yang baik dengan perusahaan.  

b. Sebagai sarana evealuasi dalam menyempurnakan kurikulum yang 

sesuai dengan kebutuhan di dunia kerja. 

c. Membangun kerja sama antara Universitas Negri Jakarta dengan 

perusahaan dalam pelaksanaan Peraktik kerja Lapangan Kedepannya. 

3. Bagi Perushaan 
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a. Terjalinya hubungan yang teratur, sehat dan dinamis antara instansi atau 

perusahaan dengan lembaga Pendidikan, serta menumbuhkan kerja 

sama yang baik yang menguntungkan bagi perusahaan. 

b. Dapat membantu pekerjaan pegawai perushaan selama perkatikan 

melaksankan Peratik Kerja Lapangan. 

c. Sebagai sarana dalam mempromosiakan perusahaan ke pada 

masyarakat luas. 

D. Tempat Perkatik kerja Lapangan 

Tempat     : PT Sinergi Utama Solution 

Alamat     : Jl. Rawasari Selatan No 24C Cempaka Putih Jakarta Pusat 10570 

Telepon    : 021-4267344 

Fax           : 021-4267339 

Website    : www.sinergiutama.com 

 Peraktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT Sinergi 

Utama, Yang merupakan perusahaan yang bergerak di bidang konsultan pajak. 

Kantor PT Sinergi Utama sangat terbuka dan membantu mahasiswa yang ingin 

melaksanakan Prkatik Kerja Lapangan  

E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan  

  Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan dimulai tanggal 15 

Agustus sampai dengan 06 September, yang bertempat di PT Sinergi Utama. 

          Berikut tahapan pekalaksanaan Praktik Kerja Lapangan: 
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1. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini praktikan mencari informasi mengenai perusahaan atau 

intansi pemerintah yang dapat menerima kegitan PKL. Setelah perkatikan 

mengetahui bahwa PT Sinergi Utama menerima bagi mahasiswa yang ingin 

melaksankan PKL, prakatikan datang langsung ke kantor PT Sinergi Utama 

dan bertemu dengan staf kantor PT Sinergi Utama untuk menanyakan 

terkait kuota untuk mahasasiwa yang ingin melaksanakan Praktik Kerja 

Lapangan.  

Setelah praktikan mengetahui bahwa PT Sinergi Utama menerima 

mahasiswa yang ingin melaksankan PKL kemudian praktikan 

mempersiapkan syarat-syarat yang di butuhkan untuk mengajukan 

permohonan ke pada perusahaan tujuan praktikan. Yang kemudian surat 

permohonan PKL praktikan serahkan ke PT Sinergi Utama dan praktikan 

diterima dan di berikan kesempatan untuk melaksanakan PKL di PT sinergi 

Utama.  

2. Tahap Pelaksanaan 

  Pratikan melaksanakan Prkatik Kerja Lapangan (PKL) mulai pada 

tanggal 15 Agustus 2019 sampai dengan 06 September 2019, dengan waktu 

kerja sebanyak lima hari  (senin-jum’at) dalam satu pekan.  

Adapun ketentuan jam oprasional: 

      Hari Masuk        : Senin-jum’at 

      Jam Kerja           : 09.00-16.00 WIB 
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      Waktu Istirahat    : 12.00-13.00 WIB 

3. Tahap Pelaporan 

   Praktikan mulai menyusun laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada 

bulan September 2019 yaitu setelah dilaksanakanya Praktik Kerja 

Lapangan, dan mulai bimbingan pada bulan Oktober 2019. Data-data yang 

di butuhkan praktikan untuk menyusun laporan Praktik Kerja Lapangan 

sudah praktikan siapkan pada saat pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan. 

Dengan cara mencatat dan mendokumentasikan setiap kerjaan yang di 

tugaskan oleh perusahan. Setelah laporan tersebut telah selesai di 

susun,kemudian praktikan menyerakan laporan kepada pihak Fakultas 

Ekonomi Universitas Negri Jakarta. Hal tersebut dilakukan sebagai salah 

satu kelulusan bagi mahasiswa Universitas Negri Jakarta. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 

 

 

A. Sejarah PT Sinergi Utama  

  PT Sinergi Utama didirikan oleh para pemuda profesional di 

bidang Akuntansi, Perpajakan, dan Audit di Jakarta, PT Sinergi Utama 

merupakan jasa konsultan pajak dan akunting yang berpengalaman 

selama 15 tahun, fokus  PT Sinergi Utama menyediakan layanan pajak, 

layanan Bea Cukai, dan Akuntansi untuk memberikaan layanan terbaik 

da cepat dalam membuat laporan keuangan dan pajak klient dan juga 

untuk mencapai tujuan bisnis dan keuanagn mereka menuju 

pertumbuhan dan profitabilitas. 

  Sinergi Utama mencoba memenuhi berbagai kebutuhan kilen. 

Selain itu, kami lebih memandang diri kami sebagai perusahaan 

konsultan yang menghasilkan solusi yang sukses, efektif, efisien, andal, 

pengiriman tepat waktu, dan solusi nilai etis. 

   Berbekal dengan kerja keras, kejujuran, dan komitment yang 

baik, Sinergi Utama memberikan arahan dan kesadaran terhadap klien 

akan pentingnya kepatuhan terhadap perpajakan yang berlaku umum di 

Indonesia. 
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1. Visi dan Misi PT Sinergi Utama 

a. Visi 

Kami bekerja sama dengan klien dan kami juga perlu 

memahami pemahaman yang kuat tentang bisnis klien kami, 

sehingga kami dapat mentrasnferrnya ke dalam strategi yang 

tepat untukmemberikan solusi terbaik. 

b. Misi 

1. Di Sinergi Utama, semua klien kami akan menangani 

langsung   dengan eksekutif terbaik dalam tim, yang dapat 

memberikan keputusan yang tepat dan cepat untuk 

mendapatkan solusi efektif dan efisien maksimum sehingga 

dapat meningkatkan nilai 

2. Kami melakukan yang terbaik untuk menjadi perusahaan 

yang berperikemanusiaan dengan mendukung kepercayaan, 

nilai-nilai pribadi, dan layanan terbaik. 

3. Di Sinergi Utama, Kami merangkul semangat untuk 

keunggulan melalui profesionalisme kami, pelayanan prima, 

personel yang berkualitas dan berpengalaman. 

4. Di Sinergi Utama, kami menganggap serius tanggung jawab 

kami untuk mengelola perusahaan kami sebagai organisasi 

pembelajaran yang terus meningkatkan dan 
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mengembangkan pengetahuan untuk kompetensi 

perusahaan.  

                   2. Logo PT Sinergi Utama 

 

 

B. Kegiatan Uamum Perusahaan  

1. Pelayanan Pajak 

a. Penasihat Pajak 

 Pajak terbukti sangat vital dan tidak terhindarkan dalam 

setiap transaksi bisnis. Dengan demikian, pertimbangan hati-

hati terhadap potensi implikasi pajak  sangat penting sebelum 

memasukkan transaksi bisnis baru untuk menghindari 

perusahaan Anda dari kerugian di masa depan atau pelaksanaan 

pajak yang tidak tepat. Transaksi bisnis baru sebaiknya diawali 

dengan perencanaan pajak di muka, sementara penilaian 

menyeluruh diperlukan untuk mengidentifikasi dan mengurangi 

risiko pajak untuk transaksi saat ini. Selain itu, peraturan pajak 

daerah seringkali memiliki wilayah abu-abu, sehingga semakin 

sulit untuk dipahami oleh wajib pajak. 
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  Dengan keahlian kami dalam perpajakan dan 

pemahaman tentang bisnis Anda secara khusus, layanan 

konsultasi pajak di Sinergi Utama berkonsultasi tersedia untuk 

membantu Anda memahami implikasi dari peraturan pajak 

tersebut yang secara signifikan mengurangi beban Anda dalam 

perencanaan pajak. 

b. Perencanaan Pajak 

  Perencanaan Pajak dimaksudkan untuk mendapatkan 

alternatif terbaik untuk penghematan pajak yang sah dan 

memastikan diperolehnya pengembalian pajak sehingga 

perusahaan dapat meminimalkan beban pajak dan 

memaksimalkan nilai perusahaan. 

  Perencanaan Pajak dimaksudkan untuk mendapatkan 

alternatif terbaik untuk penghematan pajak yang sah dan 

memastikan diperolehnya pengembalian pajak sehingga 

perusahaan dapat meminimalkan beban pajak dan 

memaksimalkan nilai perusahaan. 

c. Ulasan diagnostic Pajak 

 Layanan pajak ini dilakukan untuk membantu 

perusahaan Anda dalam mengidentifikasi dan menilai semua 

potensi paparan pajak yang mungkin timbul dari suatu transaksi, 

memverifikasi kebenaran perlakuan pajak terhadap transaksi 
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tertentu dan meningkatkan sistem administrasi pajak Anda saat 

ini untuk mengurangi risiko pajak dan mendapatkan optimisasi 

pajak di masa depan sementara pada saat yang sama memastikan 

bahwa aktivitas pajak Anda mematuhi peraturan perpajakan 

Indonesia. 

d. Pemeriksaan Pajak 

Audit pajak dilakukan untuk memeriksa akun dan 

informasi keuangan organisasi atau individu untuk memastikan 

bahwa mereka dilaporkan dengan benar sesuai dengan hukum 

dan peraturan yang berlaku. Bergantung pada ukuran dan 

potensi masalah perusahaan Anda, audit pajak sudah dapat 

menguras energi seseorang selama pemenuhan persyaratan awal 

oleh kantor pajak, apalagi selama proses keberatan atau banding 

- jika Anda membiarkannya berjalan sejauh itu. 

  Sinergi Utama berkonsultasi akan berjalan seiring 

dengan Anda untuk menjalani proses pemeriksaan pajak. 

Layanan kami, yang mencakup semua pajak, meliputi: 

 Menyediakan buku, dokumen, atau buku pendukung 

yang mendasari dasar dari penghasilan kena pajak 

 Representasi selama keberatan dan banding 

 Perencanaan pajak untuk perilaku bisnis di masa depan 
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e. Litigasi Pajak 

Litigasi Pajak muncul ketika perusahaan memiliki 

pendapat yang berbeda dengan auditor pajak terkait dengan 

perlakuan pajak. Menyelesaikan sengketa pajak dengan otoritas 

pajak bisa menjadi proses yang menyakitkan, itu relatif mahal 

dan hasilnya      sangat tergantung pada orang-orang yang 

mewakili kepentingan perusahaan. Dengan pengalaman 

persidangan kami yang luas, Sinergi Utama berkonsultasi akan 

membantu Anda mencapai hasil yang optimal dengan 

memberikan bantuan dalam proses pengadilan sebelum 

pengadilan administrasi dan menyampaikan argumen 

pembelaan di pengadilan itu sendiri. 

f. Administrasi Pajak 

   Ini adalah layanan mempersiapkan dan mengajukan 

Pajak Pertambahan , Pajak Penghasilan Badan Tahunan, 

Pemotongan Payroll Tahunan, dan Pajak Penghasilan 

Perorangan Tahunan sesuai dengan Undang-Undang Perpajakan 

Indonesia. 

g. Pelatihan Di Rumah 

Pelatihan in-house dimaksudkan untuk memperbarui 

pengetahuan dan keterampilan di bidang perpajakan untuk 
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manajemen dan pekerjaan. Topik pelatihan akan dibahas 

berdasarkan kebutuhan perusahaan. 

2. Pelayanan Akuntansi 

a. Bantuan Pembukuan 

Menyimpan catatan perusahaan, pembukuan, dan 

menyiapkan laporan keuangan berkala dapat digunakan oleh 

manajemen untuk pengambilan keputusan bisnis. 

b. Laporan Keuangan Tahunan 

Mengembangkan laporan keuangan tahunan termasuk 

catatan atas laporan keuangan yang disusun sesuai dengan 

Prinsip Akuntansi yang berlaku Umum yang berlaku di 

Indonesia. Kami dapat menyediakan klien laporan akuntan atas 

permintaan klien. 

c. Layanan Outsorching 

Untuk menyediakan sumber daya manusia bagi klien 

untuk menangani pembukuan, akuntansi, penagihan, atau 

laporan manajemen perusahaan. Klien akan mendapatkan biaya 

minimal untuk karyawan dengan pekerjaan hasil standar 

berkualitas tinggi. Sehingga manajemen dapat fokus pada bisnis 

dan tujuan perusahaan. 

3. Layanan Pabean 
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Bea Cukai adalah bidang khusus yang memegang peran penting 

dalam mengendalikan arus barang ke dan dari suatu negara. Secara 

khusus, peraturan yang ketat dikembangkan untuk: 

 Lindungi masyarakat dari setiap masuknya produk 

berbahaya dan berbahaya 

 Lindungi industri tertentu di dalam negeri dari persaingan 

tidak sehat dengan yang serupa 

 Memberantas penyelundupan 

 Melakukan tugas terkait lalu lintas barang yang melampaui 

batas negara, Memungut bea masuk dan pajak secara 

maksima 

Mengetahui apa taruhannya, Direktorat Jenderal Bea dan Cukai 

Indonesia (DJBC) memberlakukan peraturan dan regulasi yang 

agak ketat yang harus dipatuhi setiap importir / eksportir. 

Pelanggaran terhadap peraturan dan ketentuan tersebut dapat 

mengakibatkan hukuman berat dan audit pajak yang mahal. 

Untuk membantu Anda menangani masalah Kepabeanan, 

Sinergi Utama berkonsultasi menawarkan layanan berikut: 

 Mendapatkan fasilitas bea cukai seperti Kawasan 

Berikat dan KITE 
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 Bantuan selama proses audit untuk memastikan prosedur 

yang tepat dilakukan oleh Bea Cukai Auditor sementara 

pada saat yang sama meminimalkan paparan audit. 

Layanan tersebut khususnya berguna bagi perusahaan 

yang menerima fasilitas seperti Kawasan Berikat, 

Gudang Berikat atau KITE. 

 Tinjauan Kepatuhan berkenaan dengan semua kegiatan 

yang berhubungan dengan Kepabeanan, yaitu 

pengendalian internal istem, sistem pembukuan dan 

administrasi. Ulasan ini dimaksudkan untuk mengenali 

siapa saja potensi kesalahan menjadi paparan. Temuan 

akan digunakan secara efektif untuk membangun 

tindakan korektif dan akibatnya, meningkatkan sistem 

kontrol internal Anda. 

 Representasi dalam audit pabean, keberatan dan naik 

banding atas sengketa Kepabeanan. 

 Konsultasi dan konsultasi untuk menyelesaikan masalah 

Kepabeanan dan menghasilkan praktik terbaik untuk 

perilaku harian Anda, termasuk pembaruan tentang 

peraturan dan regulasi Bea Cukai terbaru. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRATIK KERJA LAPANGAN 

 

 

A. Bidang Kerja 

 Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan Praktikan Di PT 

Sinergi Utama. Praktikan melaksanakan Prkatik Kerja Lapangan (PKL) 

selama 40 hari kerja (terhitung mulai dari tanggal 15  Agustus 2019 sampai 

dengan 06 September 2019 dan praktikan ditugaskan untuk membantu 

beberapa kerjaan di kantor sebagai berikut: 

1. Membantu membuat laporan keuangan perusahaan klien dengan 

menggunakan salah satu aplikasi akuntansi yaitu  dengan 

mengggunakan aplikasi accurate online. 

2. Membuat bukti potong PPh pasal 23 

3. Membuat bukti potong PPh pasal 21 

4. Meng-input asset perusahan klien dengan menggunakan aplikasi 

accuerate online. 

5. Membuat kode billing. 

6. Mengarsipkan daokumen-dokumen perusahaan klien. 
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B. Pelaksanaan Kerja 

Tugas dan pekerjaan praktikan selama PKL berlangsung dapat di 

kelompokan sebagai berikut: 

1. Membantu membuat laporan keuangan perusahaan klien 

dengan menggunakan salah satu aplikasi akuntansi  

Laporan keuangan merupakan catatan formal tentang keuangan 

dari satu perusahaan. Ini adalah laporan tertulis yang mengukur 

kekuatan finansial, kinerja, dan likuiditas perusahaan. Selain itu, 

laporan keuangan juga mencerminkan dampak finansial dari 

transaksi bisnis. Bentuk laporan keuangan yang utama meliputi, 

laporan laba-rugi komprehensif, perubahan modal, neraca, laporan 

arus kas, dan laporan catatan atas laporan keuangan (CALK). 

melalui kelima bentuk laporan keuangan tersebut dapat dijadikan 

sebagai acuan atau sebagai sarana untuk menilai kemajuan suatu 

perusahaan selain itu juga di jadikan sebagai sarana untuk pelaporan 

ke kantor pajak. 

Unsur yang berkaitan secara langsung dengan pengukuran 

posisi keuanagn adalah asset, kewajiban, dan ekuitas. Sedangkan 

unsur yang berkaitan dengan pengukuran kinerja dalam laporan 

laba-rugi adalah penghasilan dan beban. Laporan posisi keuanagn 

biasanya mencerminkan berbagai unsur laporan laba-rugi dan 

perubahan dalam berbagai unsur neraca. 
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Jenis-jenis  laporan keuangan adalah  sebagai berikut: 

a. Neraca 

Neraca atau laporan posisi keuangan adalah bagian dari 

laporan keuangan suatu entitas yang dihasilkan pada suatu 

priode akuntansi yang menunjukan posisi kuagan entitas 

tersebut pada akhir priode. Neraca terdiri terdiri dari tiga 

unsur, yaitu asset, liabilitas, dan ekuitas yang dihubungkan  

dengan persamaan akuntasni sebagai berikut: 

Asset = Liabilitas + Ekuitas  

Informasi yang dapat disajikan di neraca antara lain 

posisi sumber kekayaan entitas dan sumber pembiayaan 

untuk memperoleh kekayaan tersebut dalam dalam suatu 

priode atau tahunan. 

b. Laba Rugi komprehensip 

Laporan laba rugi adalah bagian dari laporan keuangan 

suatu perusahaan yang dihasilkan pada suatu priode 

akuntansi yang menjabarkan unsur-unsur pendapatan dan 

beban sehingga menghasilkan suatu laba (atau rugi) bersih. 

c. Laporan Perubahan ekuitas 

Lapaoran Perubahaan ekuitas adalah laporan yang 

menunjukan perubahaan hak residu atas asset perubahaan 

setelah di kurangi semua kewajiban. Secara umum, laporan 
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perubahaan ekuitas milik perusahaan perseroan terbatas 

melibatkan unsur modal saham, laba usaha, dan dividen. 

Modal saham dan laba ditahan pada awal priode ditambah 

dengan penambahan modal saham dan laba usaha priode 

tersebut, dikurangi dengan dividen yang dibagikan kepada 

pemegang saham perusahaan, akan menghasilkan ekuitas 

pada akhir priode. 

d. Laporan Arus Kas 

Laporan Arus Kas adalah bagian dari laporan keuangan 

suatu perusahaan yang dihasilkan pada suatu priode 

akuntansi yang menunjukan aliran masuk dan keluar uang 

(kas ) perusahaan 

e. Catatan Atas Laporan Keuangan 

Catatan Atas Laporan Keuangan adalah bagian dari 

laporan keuangan yang menyajikan informasi tambahan atas 

pos-pos dalam:  

 Laporan Posisi Keuangan / Neraca 

 Laporan Laba Rugi komprehsensip 

 Lapora Perubahan Ekuitas  

 Laporan Arus Kas 
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Dan merupakan referensi silang atas masing-masing pos dalam 4 

laporan keuangan tersebut. Misalnya, antara neraca dan catatan atas 

laporan keuangan. Informasi yang disampaikan untuk masing-masing 

pos harus diungkapkan seluruhnya, kecuali pengungkapan tersebut 

tidak relevan atau tidak dapat diterapkan oleh perusahaan. 

Adapun perkatikan dalam membuat laporan keuangan perusahaan 

klien menggunakan salah satu aplikasi akuntansi dalam hal ini Accurate 

Online, berikut tahap-tatap yang dikerjakan praktikan saat membuat 

laporan keuangan: 

a. Praktikan mengidentifikasi semua transaski yang ada pada data-

data perusahaan klien yang mana kemudian prkatikan meng-

inputnya kedalam aplikasi tersebut. 

b. Buka aplikasi accurate online di google. 

c. Masukan username dan password perusahaan. 

d. Kemudian pilih menu kas /bank, kemudian pilih pembayaran 

atau penerimaan. 

e. Masukan tanggal yang ingin di input, pilih kas/ bank yang ingin 

di input, masukan catatkan jika di perlukan kemudian pilih menu 

akun perkiraan.  

f. Kemudia masukan nominal di bagian menu akun perkiraan 
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g. Dan jika sudah terinput secara benar kemudian pilih menu 

simpan 

2. Membuat Bukti Potong PPh pasal 23 

PPh pasal 23 merupakan pajak yang di potong dari wajib pajak 

atas pengahsilan yang diperoleh dari penyerahan modal, penyerahan 

jasa atau penyelenggaraan kegiatan selain yang dipotong pph pasal 

21. Pembautan bukti potong pph pasal 32 ini di lakukan denagn 

miscrosoft excel terlebih dahulu yang kemudian di input dengan 

menggunakan aplikasi e-Spt. Adapun langkah kerja praktikan dalam 

membuat bukti pemotongan PPh23 adalah sebagai berikut: 

a. Praktikan input data-data pajak wajib pajak ke Microsoft excel 

yang sudah di modifikasi untuk secara langsung memotong 

pajak sendiri.  

b. Buka aplikasi e-Spt kemudian pilih pajak penghasilan masa 

pasal 23. 

c. Login dengan username dan password. 

d. Karna kita akan buat bukti potongnya bulan agustus maka pilih 

masa pajaknya bulan agustus. 

e. Pilih ikon SPT PPh kemudian klik bukti potong PPh pasal 23, 

isikan bukti pemotongan serta tanggal pemotongan. Selanjutnya 

isi nomor NPWP, nama, dan alamat wajib pajak akan dipotong 

pajaknya dari bukti faktur. 
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f. Isi bagian jasa sesuai jasa yang tercantum pada lembar verifikasi 

pajak. 

g. Pada bagian jumlah penghasilan bruto lihat pada berkas tagihan 

dan secara otomatis pada bagian PPh yang di potong kemudian 

klik simpan. 

h. Pada ikon SPT PPh pilih daftar bukti potong PPh pasal 23/26 

selanjutnya pilih daftar yang yang telah dibuat, pada menu cetak 

pilih bukti pemotongan PPh pasal 23 dan klik cetak. 

Lembarbukti potong telah dibuat kemudian di simpan di 

arsipkan.  

3. Membuat Bukti Potong PPh pasal 21 dan meng-inputya 

kedalam aplikasi e-Spt 

Laporan Pajak Bulanan PPh 21 adalah laporan yang harus dibuat 

dan dilaporkan oleh Wajib Pajak (WP) yang mempunyai karyawan 

atau pegawai, pada umumnya mayoritas yang melaporkan SPT PPh 

21 adalah Wajib Pajak perusahaan ataupun yang berbentuk Badan 

HUkum seperti CV, PT dan lain-lain.  

A. Dasar Penegenaan Pajak (DPP) 

Apa itu Dasar Pengenaan Pajak (DPP)? Adalah dasar pengenaan pajak 

yang diperoleh dari penghasilan kena pajak dari wajib pajak penerima 

penghasilan. Apa saja DPP bagi para wajib pajak PPh 21? Berikut 

dasar pengenaan dan pemotongan PPh Pasal 21: 
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a. Penghasilan Kena Pajak ( PKP ), yang berlaku bagi: 

 Pegawai tetap 

 Penerima pensiun 

 Pegawai tidak tetap yang penghasilannya dibayar 

secara bulanan atau jumlah kumulatif yang di terima 

dalam satu bulan kalender telah melebihi Rp4.500.000  

 Bukan pegawai yang menerima imbalan bersifat 

berkesinambungan 

b. Jumlah penghasilan yang melebihi Rp450.000 sehari, yang 

berlaku bagi pegawai tidak tetap atau tenaga kerja lepas yang 

menerima upah harian, upah mingguan, upah satuan atau upah 

Borongan, sepanjang penghasilan kumulatif yang diterima 

dalam satu bulan kalender telah melebihi Rp4.500.000 

c. Dasar pengenaan dan pemotongan PPh 21 selanjutnya 

adalah 50% dari jumlah penghasilan bruto yang berlaku bagi 

bukan pegawai sebagaimana dimaksud dalam Perdirjen Pajak 

No. PER-32/PJ/2015 Pasal 3 huruf c yang menerima imbalan 

yang tidak bersifat berkesinambungan. 

d. Jumlah penghasilan bruto yang berlaku bagi penerima 

penghasilan selain penerima penghasilan di atas. Itulah 

peraturan dasar pengenaan dan pemotongan PPh Pasal 21. 

Setelah ini akan dibahas tarif PPh 21 yang penting untuk 

dicermati agar tidak bingung jikalau Anda membayar pajak. 
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B. Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP). 

Untuk penghasilan Anda yang dikenai Pajak Penghasilan yang 

bersifat tidak final, maka Anda berhak atas pengurang penghasilan 

neto sejumlah Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP). Besarnya 

PTKP per tahun berdasarkan Peraturan Mentri Keuangan 

(PMK) Nomor 101/PMK.010/2016 tentang besarnya Penghasilan 

Tidak Kena Pajak (PTKP) adalah sebagai berikut: 

a. Rp54.000.000 untuk diri Wajib Pajak pribadi. 

b. Rp4.500.000 tambahan untuk Wajib Pajak yang kawin. 

c. Rp54.000.000 tambahan untuk seorang isteri yang 

penghasilannya digabung dengan penghasilan suami. 

d. Rp4.500.000 tambahan untuk setiap anggota keluarga sedarah 

dan keluarga semenda dalam garis keturunan lurus serta anak 

angkat, yang menjadi tanggungan sepenuhnya, paling 

banyak 3 orang untuk setiap keluarga. 

Batasan PTKP tersebut tidak berlaku untuk: 

 Penghasilan bruto dimaksud jumlahnya melebihi 

Rp4.500.000 dalam sebulan. 

 Penghasilan dimaksud dibayar secara bulanan 

 Penghasilan berupa honorarium 
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Selain itu, menurut peraturan PTKP bagi karyawati atau 

wajib pajak wanita yang bekerja pada satu pemberi kerja, 

maka berlaku ketentuan sebagai berikut:  

a. Bagi karyawati kawin, tarif PTKP terbaru adalah 

sebesar PTKP untuk dirinya sendiri; 

b. Bagi karyawati tidak kawin, tarif PTKP terbaru 

adalah sebesar PTKP untuk dirinya sendiri ditambah 

PTKP untuk keluarga yang menjadi tanggungan 

sepenuhnya. 

c. Bagi karyawati kawin yang suaminya tidak menerima 

atau memperoleh penghasilan dan menunjukan 

keterangan tertulis dari pemerintah daerah 

(kecamatan), maka tarif PTKP terbaru adalah PTKP 

untuk dirinya sendiri ditambah PTKP untuk status 

kawin dan PTKP untuk keluarga yang menjadi 

tanggungan sepenuhnya. 

C. Tarif PPh 21 

Pengenaan tarif PPh bersifat progresif artinya semakin tinggi 

penghasilan yang Anda terima atau peroleh, maka akan dikenakan 

lapis tarif lebih tinggi. Berikut tarif pajak PPh 21 berdasarkan Tarif 

Pasal 17 Undang-undang (UU) PPh: 

a. Wajib Pajak dengan penghasilan tahunan sampai dengan 

Rp50.000.000, kena 5%. 



27 
 

 
 

b. Di atas Rp50.000.000 sampai dengan Rp250.000.000 kena 

tarif 15%. 

c. Di atas Rp250.000.000 sampai dengan 

Rp500.000.000 sebesar 25%. 

d. Di atas Rp500.000.000, tarif yang dipungut sebesar 30%. 

Untuk melaporkan pajak PPh 21 secara online ada beberapa hal 

yang harus dilakukan seperti menginstall aplikasi e-SPT PPh Pasal 

21 dan membuat laporan dengan software tersebut. Kali ini akan 

kami share mengenai langkah-langkah Cara membuat Laporan 

Pajak Bulanan PPh Pasal 21 dengan menggunakan aplikasi eSPT 

PPh 21. Adapun langkah-langkahnya silahkan ikuti tutorial berikut 

: 

a. Jalankan aplikasi eSPT PPh 21 dengan menge klik Start- All 

Programs - e-SPT Masa 21 - 26 2014 kemudian klik shortcut 

aplikasi tersebut. 

b. Pilih database nya, kemudian klik Pilih DB. 

c. Silahkan Login dengan Username: administrator dan Password 123 

selanjutnya klik Login dan ketika muncul pesan Login berhasil 

dilakukan silahkan klik OK. 

d. Pilih tanggal dan bulan sesuai Masa dan Tahun Pajak yang akan 

dibuat, kemudian klik Buat SPT. 
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e. Selanjutnya akan muncul pesan bahwa SPT berhasil dibuat dan klik 

OK. 

f. Kemudian pilih menu Isi SPT dan klik SPT Induk (1721) untuk 

membuka SPT induknya. 

g. Setelah berhasil membuka SPT Induknya, silahkan pilih Tab menu 

E (Pernyataaan dan TTd Pemotong) yang terletak paling kanan, 

silahkan isi kolom Tempat, dan klik Simpan untuk menyimpan SPT 

tersebut. 

h. Untuk membuat file CSV, silahkan pilih menu CSV dan klik menu 

Pelaporan SPT seperti contoh gambar dibawah. 

i. Pilih Masa dan Tahun Pajak sesuai dengan Masa dan Tahun yang 

akan dilaporkan, selanjutnya klik Buat File CSV. 

j. akan muncul menu Browse direktori dimana File CSV akan 

disimpan, untuk nama file CSV nya biarkan sesuai dengan nama 

default, jangan diubah supaya bisa diupload. Selanjutnya klik Save. 

k. Akan muncul popup pesan bahwa file CSV berhasil dibuat, 

selanjutnya klik OK. 

Anda telah berhasil membuat File CSV yang akan digunakan untuk 

Lapor Pajak secara online melalui Efilling DJP Online. 

4. Meng-input asset perushaan  

Aset itu adalah semua hak yang dapat digunakan dalam operasi 

perusahaan.Yang dapat dimasukkan ke dalam kolom asset salah 
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satunya adalah gedung atau bangunan. Jadi kalau suatu perusahaan 

memiliki gedung senilai satu miliar rupiah, maka asset yang dihitung 

adalah satu miliar rupiah itu. Selain gedung, yang bisa dihitung 

sebagai asset bisa termasuk: merk dagang, paten teknologi, uang kas, 

mobil, dll. 

Aktiva pada neraca disajikan pada sisi kiri secara berurutan dari 

atas ke bawah. Penyusunan neraca dimulai dari yang paling likuid 

(lancar), yaitu mulai dari aktiva lancar, aktiva tetap dan seterusnya. 

Komponen aktiva lancar menurut Kasmir sebagai berikut: “kas, surat-

surat berharga, piutang, persediaan, dan sebagainya” (2008:31) 

Komponen aktiva tetap menurut Kasmir sebagai berikut: “Tanah, 

bangunan, mesin, kendaraan, peralatan, dan lainnya” (2008:32) 

Berdasarkan teori di atas aktiva disusun secara berurutan dari mulai 

yang likuid sampai yang kurang likuid atau yang gampang dengan 

mudah diuangkan. 

 

Perkatikan meng-input perusahaan dengan menggunakan aplikasi 

accurate online, adapun langkah-langkah untuk menginput asset 

yang baru dibeli sebagai berikut: 

a. Kelik menun asset tetap. 

b. Pada teb informasi umum, lengkapi filed metode penyusutan, 

akun asset, akumulasi, beban penyusuta, serta informasi lainnya. 
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c. Pada tab info lainnya, masukan kategori asset, kategori pajak 

dan informasi lainnya. 

d. Pada tab akun pengeluara, masukan akun sumber dana dari asset 

tetap yang akan dicatat, karena pada pencatatan asset tetap kali 

ini adalah asset tetap sebagai saldo awal, maka isi dengan akun 

Equitas Saldo Awal atau akun Opening Balance Equity. 

e. Tentukan nili asset tetap tersebut pada bagian filed jumla, lalu 

klik simpan. 

f. Klik simpan jika selesai. 

5. Membuat Kode Billing 

Kode Billing adalah kode identifikasi yang diterbitkan malalui 

system billing atas suatu jenis pembayaran atau setoran yang akan 

dilakukan Wajib Paajak (pasal 1 PER 26 Tahun 2014). 

Sistem billing adalah system informasi yang dkelola oleh masing-

masing biller dalam rangka pengadiministrasian system Penerimaan 

negara secara elektronik, sebelum melakukan pembayaran pajak 

maka terlebih dahulu kita membuat kode billing untuk setiap kali 

pembayran (menggantian SSP Manual), setelah memiliki kode 

billing (ID Billing), kita memiliki beberapa pilihan dalam 

melakukan pembayaran pajak, yaitu bisa ke Bank/ Pos Presepsi, 

secara langsung ke Teller Bank, melalui sarana ATM, Internet 

Banking, mesin EDC. 
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      Berikut beberapa cara untuk membuat Kode Billing: 

a. Buka Website SSE3. 

b. Buat akun baru, yaitu dengan pilih menu bagi yang belum punya 

akun. 

c. Masukan NPWP, nama, email, PIN (buat PIN/ Pasword), dan 

tulis ulang kode keamanan yang muncul di gambar. 

d. Kalua sudah diisi klik menu Daftar dan cek emailnya. 

e. Klik link verifikasi yag telah dikirim di email. 

f. Login ulang ke website SSE3.  

g. Buat kode Billing dengan memilih menu ISI SSE kemudian isi 

datanya: 

 Isikan jenis pajak dan jenis setoran yang hendak 

dilakukan pembayaran. 

 Isi masa pajak dan tahun pajak. 

 Isi jumlah setoran. 

 Isi uraian apabila diperlukan 

C. Kendala Yang Dihadapi. 

Dalam menyelesaikan pekerjaan perkatikan berusaha untuk 

melaksanakan tugas sebaik mungkin, selesai tepat pada waktunya, dan 

selesai dengan hasil yang memuaskan. Namun dalam pelaksanaanya 

perkatikan mengalami beberapa kendala yang menjadikan perktikan 
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terhambat dalam menyelesaikan pekerjaan dan tidak maksimal dalam 

menyelesaikan tuagas,  

        Selama melaksanakan perktiakan menyadari mengalami beberapa 

Kendala yang praktikan rasakan yang menghambat kegiatan PKL, 

kendala tersebut diantaranya: 

1. Penggunaan aplikasi accurate online yang mana aplikasi tersebut 

praktikan baru dapatkan di tempat PKL, sehingga praktikan mersa 

kesulitan untuk mengoprasikan aplikasi tersebut beda halnya 

dengan aplikasi MYOB dan Accurate yang pernah praktikan 

dapatkan di bangku kuliah. 

2. Pengguaan system aplikasi e-Spt pph pasal 21 dan 23 yang 

sebelumnya praktikan belum pernah mengenal dan mempelajarinya. 

3. Matari terkait pajak yang belum begitu di dalami saat perkulihan 

membuat praktikan merasa kesulitan saat mengerjakan tugas terkait 

pajak.  

 

D. Cara Mengatasi Kendala 

         Untuk mengatasi beberapa kendala yang dihadapi praktikan 

adalah sebagi berikut: 

1. Dalam penggunaan aplikasi Accurate Online, dimana praktikan 

belum mempelajarinya ketika di bangku kuliah, dalam hal ini 

perktikan mencoba bertanya kepada karyawan tempat prktikan 
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melaksanakan PKL, dan disana pertikan diajari bagaimana cara 

mengoprasikan aplikasi Accurate Online dan juga perktikan 

mencoba meluangkan waktu sekedar untuk membaca dan 

memahami peunjuk pengguanaan Accurate Online yang tersedia di 

aplikasi terssebut, dan juga praktikan ikut seminar online aplikasi 

Accurate Online.  

2. Kemudian untuk mengatasi kendala yang kedua yaitu cara 

mengoprasikan aplikasi e-Spt PPh pasal 21 dan 23, praktikan 

mencoba brushing yang kemudian praktikan mencoba membaca 

dan memahami terkait langkah-langkah dalam pengoprasian 

aplikasi e-Spt selain itu, praktikan juga mencoba bertanya kepda 

karyawan tempat praktikan PKL. 

3. Adapun untuk mengatasi kendala yang ketiga yaitu kesulitan terkait 

materi perpajakan maka prakatikan melakukan hal berikut untuk 

mengatasi kendala diatas 1. Meluangakan waktu untuk membaca 

materi-materi terkait perajakan yang berhubungan dengan tugas 

praktikan 2. Praktikan bertanya kepada karyawan di perusahaan 

tersebut.  
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BAB IV 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

         Praktik Kerja Lapangan adalah salah satu bentuk 

emplementasi secara sistematis dan sinkron antara program 

pendidikan di kampus dengan program penguasaan keahlian yang 

diperoleh melalui kegiatan kerja secara langsung didunia kerja 

untuk mencapai tingkat keahlian tertentu. Selain itu dengan adanya 

PKL mahasiswa dapat mempelajari banyak hal baru yang tidak 

didapat pada masa perkuliahan mulai dari lingkungan kerja, budaya 

organisasi, kedisiplinan, bagaiamana berkomunikasi dengan baik di 

dunia kerja yang notabennya banyak orang, dan penggunaan 

berbagai aplikas-aplikasi akuntansi. 

         Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT 

Sinergi Utama Consulting yang berlokasi di Jl. Rawasari Selatan 

No. 24C Cempaka Putih Jakarta Pusat 10570. PT Sinergi Utama ini 

bergeraak di bidang konsultan pajak. Praktikan praktik kerja 

lapangan selama dua bulan (40 hari ), yakni sejak tanggal 15 Juli 

2019 sampai dengan 06 September 2019, waktu jam kerja praktikan 
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pada hari senin s/d jum’at dimulai pukul 08.00 WIB sampai dengan 

16.00 WIB. 

      Selama melaksankan Praktik Kerja Lapangan (PKL), prkatikan 

memperoleh banyak pengalaman, dan berbaagai pengetahuan yang 

berkaitan dengan akuntasi dan perpajakan. Kesimpulan yang dapat 

di ambil dari kegiatan selama Praktik Kerja Lapangan di PT Sinergi 

Utama adalah sebagi berikut:  

1. Praktikan memperoleh banyak pengalaman serta ilmu 

yang diperoleh terkait dunia kerja terutama di bidang 

akuntansi dan perpajakan. Serta praktikan dapat ilmu 

mengenai cara pembuatan laporan keuangan  

2. Praktikan dapat memahami penggunaan serta dapat 

mengoprasikan aplikasi Accurate Online di mana aplikasi 

tersebut Praktikan belum mendapatkannya salama 

diperkulihan. 

3. Praktikan dapat memhami bagaiamana cara membuat 

bukti potong PPh pasal 21 dan 23. Yang mana 

sebelumnya prakatikan belum mendapatkan materi terkait 

bagaimana membuat bukti potong baik PPh 21 ataupun 

PPh 23 

4. Praktikan mampu menggunakan aplikasi e-Spt PPh pasal 

21 dan PPh pasal 23. Dalam prkatik kerja lapanga ini 
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prkatikan mampu menginput bukti potong PPh 21 dan 23 

ke dalam aplikasi e-Spt yang mana aplikasi ini belum 

praktikan dapatkan selama perkulihan. 

5. Praktikan mendapatkan pengalaman cara berinteraksi 

dengan lingkungan kerja serta memahami cara bekerja 

sama yang baik dalam dunia kerja. 

 

B. Saran 

           Berdasarkan pengalaman praktikan melaksanakan Prakatik 

Kerja Lapangan di PT Sinergi Utama, prkatikan mendapatkan 

berbagai pengalaman baik pengalaman positif ataupun pengalaman 

negatif yang dapat di samapaikan di sebuah saran dengan harapan 

kedepanya jauh lebih baik lagi dimasa yang akan datang. Adapun 

saran yang dapat berikan adalah sebagi berikut: 

1. Bagi praktikan selanjutnya 

a. Bagi yang mahasiswa yang hendak melaksanakan Prkatik 

Kerja Lapangan, hendaklah mempersiapkan diri sebaik 

mungkin agar pada saat pelaksanakan Prakatik Kerja 

Lapangan dapat berjalan dengan baik. 

b. Memilih temapat PKL yang sesuai dengan minat dan 

bidang keahlian praktikan dan sebelum mengajukan 
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permohonanan ke perusahaan tujuan hendanya konsultasi 

terlebih dahulu ke pembimbing. 

c. Mampu mengusai materi dasar dan materi yang kiranya 

akan diperusahan terkait sehingga dalam pelaksanaan 

Praktik  Kerja Lapangan dapat dengan mudah dalam 

melaksanakan tugas yang diberikan perushaan. 

2. Bagi Prodi S1 Akuntansi Universitas Negri Jakarta 

a. Menjalain hubungan baik dengan instansi, lembaga 

ataupun perusahaan yang mungkin berpontensi menerima 

mahasiswa yang hendak melaksanakan Praktik Kerja 

Lapangan. 

b. Memberikan pelatihan dasar pada setiap mahasiswa yang 

hendak melaksanakan Praktik Kerja Lapangan agar 

mahasiswa memilki ilmu dan pengetahuan yang cukup 

untuk menghadapi dunia kerja. 

c. Hendaknya di buat timlen atau jadwal yang jelas terkait 

jadwal pasca PKL, agar mahasiswa dapat mempersiapkan 

diri serta dapat menyelesaikan laporan tepat pada 

waktunya. 

3. Bagi PT Sinergi Utama 

a. Pihak PT Sinergi Utama hendakanya dapat lebih banyak 

memberikan pekerjaan yang bermanfaat bagi mahasiswa/ 
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mahasiswi yang melaksanakan Prkatik Kerja Lapangan, 

agar jam kerja dapat terisi dengan penuh  tanpa ada waktu 

yang kosong. 

b. Pelaksanaan ini akan lebih terarah jika PT Sinergi Utama 

apabila disusun melalui suatu jadwal yang harus 

dikerjakan oleh praktikan selama melaksanakan Prkatik 

Kerja Lapangan. 

c. Bagi PT Sinergi Utama diharapkan dapat menjalin 

hubungan kerjasama dengan Prodi S1 Akuntansi Fakultas 

Ekonomi Universitas Negri Jakarta 
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Lampiran 1. Surat Izin PKL. 
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Lampiran 2. Surat Keteranagn PKL. 
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Lampiran 3. Penilaian. 
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Lampiran 4. Daftar Hadir 
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Lampiran 5. Log Harian 
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Lampiran 6. Prosses input biaya-biaya 

 

 

 

 

 

 

 



57 
 

 
 

Lampiran 7. Input Asset Perusahaan 
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Lampiran 8. Proses Transfer  Kas ke Bank 

 


